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Batu bata merupakan salah satu bahan material sebagai bahan
pembuat dinding. Batu bata terbuat dari tanah liat yang dibakar
sampai berubah warna menjadi kemerah-merahan. Batu bata yang
bagus kualitasnya yaitu yang matang dengan sempurna, memiliki
tekstur yang padat dan keras sehingga tidak gampang pecah. Oleh
sebab itu pemilik usaha harus pandai dalam memilih supplier yang
tepat demi kemajuan uasahanya. Supplier adalah proses untuk
mendapatkan barang dan jasa yang berguna untuk menjamin
kelancaran proses produksi dan logistik suatu perusahaan. Dalam
melakukan proses pengadaan, sangat sering terjadi permasalahan
pada aktivitas pemilihan pemasok. Hal ini disebabkan karena proses
pemilihan pemasok menghabiskan banyak waktu dan sumber daya
untuk mengumpulkan data dan melakukan analisis dengan cermat.
Dalam penentuan pemilihan supplier membutuhkan peerhitungan
vang teliti dan melalui tahapan-tahapan. Oleh karena itu dibuatlah
suatu sistem untuk menentukan kelayakan supplier batu bata dengan
mengimplementasikan sistem pendukung keputusan.
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1. PENDAHULUAN

Banyak sekali terdapat permasalahan dalam kegiatan proses pemilihan barang yang bagus dan
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berkualitas baik, seperti terlalu banyaknya barang yang terlihat sama namun memiliki kualitas yang sangat
jauh berbeda-beda, sehingga pemilik usaha kesulitan dalam menentukan supplier batu bata yang tepat untuk
usahanya[1].

Batu bata merupakan salah satu bahan material sebagai bahan pembuat dinding. Batu bata terbuat dari
tanah liat yang dibakar sampai berubah warna menjadi kemerah-merahan. Batu bata yang bagus kualitasnya
yaitu yang matang dengan sempurna, memiliki tekstur yang padat dan keras schingga tidak gampang pecah.
Oleh sebab itu pemilik usaha harus pandai dalam memilih supplier yang tepat demi kemajuan usahanya.

Supplier adalah proses untuk mendapatkan barang dan jasa yang berguna untuk menjamin kelancaran
proses produksi dan logistik suatu perusahaan. Dalam melakukan proses pengadaan, sangat sering terjadi
permasalahan pada aktivitas pemilihan pemasok. Hal ini disebabkan karena proses pemilihan pemasok
menghabiskan banyak waktu dan sumber daya untuk mengumpulkan data dan melakukan analisis dengan
cermat. Oleh karena itu dibutuhkan metode-metode yang dapat digunakan untuk membantu proses pemilihan
pemasok.

Dengan adanya hal ini dapat disimpulkan bahwa perlu dibutuhkan suatu ilmu kecerdasan buatan dengan
membuat sistem pendukung keputusan sebagai alternatif informasi dan media komunikasi yang lebih praktis
tentang menentukan kelayakan supplier batu bata yang memudahkan pemilik usaha, Sehingga membantu
pemilik usaha untuk mengambil suatu keputusan, hal itu dapat dicapai dengan sistem pendukung keputusan.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan pertama kali dikenalkan pada awal tahun 1970 oleh Michael S. Scott
dengan istilah Management Decision System yang merupakan suatu sistem berbasis komputer yang
membantu pengambilan keputusan dengan memanfaatkan data dan berbagai model untuk menyelesaikan
masalah — masalah yang tidak terstruktur[2].
Menurut Little konsep SPK dapat berupa sebuah sistem dengan basis komputer yang menghasilkan beragam
alternatif keputusan yang memberikan bantuan manajemen untuk menangani masalahmasalah yang telah
terstruktur maupun tidak dengan menggunakan informasi dan model[3].

2.2 WASPAS

Metode WASPAS (Weighted Aggregated Sum Product Assesment) merupakan pengembangan dari
metode MCDM lainnya yaitu metode WSM (Weight Sum Model) dan metode WPN (Weight Product Model)
(Zakare, 2012). Dengan demikian dengan adanya metode WASPAS ini dapat digunakan untuk
mengoptimalisasikan proses agregasi untuk melakukan perangkingan dari alternatif-alternatif yang diusulkan
dalam sebuah studi kasus[4].

Metode WASPAS merupakan metode yang mampu menangani dan mengoptimalkan permasalahan dan
mengurutkan nilai tertinggi hingga terendah. Metode ini bertujuan untuk memilih alternatif terbaik yang
berpatokan dengan kriteria.

Adapun langkah-langkah yang dimiliki oleh metode WASPAS, yaitu[3]:
1. Membuat Matriks keputusan
Tahapan ini merupakan tahap untuk membentuk matriks keputusan
sesuai dengan jumlah kriteria dan alternatif yang digunakan.

X:

2. Melakukan Normalisasi Matriks dalam pengambiln keputusan
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Dalam melakukan normalisasi matriks ini, terdapat 2 rumus yang digunakan yang tergantung jenis dari
kriteria apakah kriteria benefit atau cost.

Kriteria Benefit

Kriteria Cost

3. Menghitung Nilai Bobot Preferensi (Qi)
Adapun rumus untuk menghitung nilai bobot preferensi (Qi) adalah sebagai berikut:

Qi=05 _ +. - (C)
Dimana:
Qi = bobot preferensi
Xij = alternatif pada suatu kriteria
Wj = bobot masing-masing kriteria
0.5 = nilai ketetapan
4.  Menentukan hasil dari perhitungan metode WASPAS itu sendiri.

2.3 Supplier

Supplier adalah perusahaan maupun individu yang menyediakan sumber daya yang dibutuhkan oleh
perusahaan dan para pesaing untuk memproduksi barang dan jasa tertentu. Pemilihan supplier yang tidak
tepat dapat menyebabkan kerugian terhadap perusahaan apabila /ead time dari pemasok panjang, maka akan
mengakibatkan proses produksi menjadi terganggu schingga akan mengakibatkan keterlambatan dalam
memenuhi permintaan customer, selain itu apabila bahan baku yang dikirim oleh supplier memiliki kualitas
yang tidak sesuai dengan kebutuhan produksi yang mengakibatkan keterlambatan dalam memenuhi
permintaan dari customer[5].

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Metode penelitian ini merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dari
sumbernya baik dari wawancara ataupun observasi.
1.  Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting)
Dalam teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data
dengan cara sebagai berikut:
a. Observasi
Dalam observasi penelitian ini melakukan riset terlebih dahulu untuk mencari masalah yang
terjadi di Panglong Adi.
b. Wawancara
Dalam mendapatkan data supplier yang baik, penelitian ini melakukan wawancara kepada
pemilik usaha tau pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian ini.
c. Study of Literature (Studi Kepustakaan)
Di dalam studi literatur, penelitian bersumber dari berbagai referensi diantaranya adalah jurnal
nasional dan buku-buku.

Pada proses pemilihan supplier terbaik dibutuhkan sistem yang cepat dan tepat, maka dilakukan
penilaian supplier terhadap kriteria-kriteria yang dilakukan dengan model penilaian yang bersifat kuantitatif,
maka dilakukan metode perhitungan WASPAS. Pada tahap awal pemecahan permasalahan terlebih dahulu
menentukan jenis-jenis kriteria dalam pemilihan supplier.

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)



P-ISSN : 9800-3456

E-ISSN : 2675-9802

Tabel 3.1 Data Supplier

No | Supplier | Harga Kualitas Lokasi | Pelayanan | Persediaan | Fleksibilitas | Garansi
. Sangat . Cukup
1 Al 360 Bagus 44 Baik Baik Baik Baik
Kurang . Sangat . .
2 A2 361 45 Baik ; Kurang Baik Baik
Bagus Baik
3| A3 380 Bagus 20 Sangat Sangal | o eatBaik | Baik
& Baik Baik &
Cukup Cukup K urang . .
4 A4 420 Bagus 50 Baik Baik Baik Baik
Tabel 3.2 Tabel Keterangan Kriteria
No Kode Kriteria Kriteria Bobot Keterangan
1 Cl Harga (Rupiah) 20% Cost
2 2 Kualitas 20% Benefit
3 3 Lokasi 15% Cost
4 C4 Pelayanan 12% Benefit
5 C5 Persediaan 12% Benefit
6 C6 Fleksibilitas 10% Benefit
7 7 Garansi 1% Benejit

Berdasarkan data yang didapat tersebut perlu dilakukan konversi setiap kriteria untuk dapat
dilakukan pengolahan ke dalam metode WASPAS. Berikut ini adalah tabel konversi dari kriteria yang
digunakan:

Tabel 3.3 Konversi Kriteria Harga

No Harga (Rupiah) Bobot Alternatif
1 <330 5
2 331-360 4
3 361-390 3
4 391-420 2
5 >421 1

Tabel 3.4 Konversi Kriteria Kualitas

No Penguasaan Kualitas Bobot Alternatif
1 Sangat Bagus 5
2 Bagus 4
3 Cukup Bagus 3
4 Kurang Bagus 2
5 Tidak Bagus 1
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Tabel 3.5 Konversi Kriteria Lokasi

No Pengalaman Lokasi Bobot Alternatif

1 <15Km
2 16-25 Km
3 26-35 Km
4
5

36-45 Km
>46 Km

— N W[ B~ W

Tabel 3.6 Konversi Kriteria Pelayanan

No Pelayanan Bobot Alternatif

1 Sangat Baik
2 Baik

3 Cukup Baik
4

5

Kurang Baik

—_— N [W ||

Tidak Baik

Tabel 3.7 Konversi Kriteria Persediaan

Persediaan

Bobot Alternatif

Sangat Baik

5

Kurang Baik

1

Tabel 3.8 Konversi Kriteria Fleksibilitas

Fleksibilitas

Bobot Alternatif

Sangat Baik

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

5
4
3
2

Tabel 3.9 Konversi Kriteria Kebijakan Garansi

Kebijakan Garansi

Bobot Alternatif

Sangat Baik

Baik

Cukup Baik

EEN RSN )

Kurang Baik

5
4
3
2

Berdasarkan data kriteria diatas. Berikut ini adalah tabel konversi data alternatif:
Tabel 3.10 Hasil Konversi Data Alternatif

No Nama Cl C2 C3 | C4 | C5 | C6 C7
1 Al 4 4 2 4 5 4 3
2 A2 3 2 2 4 5 2 4
3 A3 3 4 4 5 5 5 4
4 A4 2 3 1 3 1 4 4
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1. Membuat matriks keputusan
Dari data pada tabel 3.10 diatas, kemudian diubah kedalam matriks persamaan
4 2 4 5 4 3

N W W N

2 2
4 4
3 1

W W

5 2 4
5 5 4
1 4 4

2. Melakukan Normalisasi Matriks

Untuk menentukan matriks normalisasi dengan datanilai dari Tabel 3.10

Dalam melakukan normalisasi matriks ini, terdapat 2 rumus yang digunakan yang tergantung jenis dari
kriteria apakah kriteria benefit atau cost.

Kriteria Benefit

Kriteria Cost

a. Normalisasi Harga
Kriteria 1 (C1)

11=7= 025
21=5= 033
31= 3= 033
41 = %: 05
51=5= 033
61= £= 02
1= £= 02
81 = %: 1

91 = %: 1

1
101~ 775 1
Berdasarkan perhitungan di atas, berikut ini adalah hasil normalisasi matriks keputusan secara keseluruhan
yaitu sebagai berikut:

0,25 0,8 0,5 0,8 1 0,8 0,6
0,33 0,4 0,5 0,8 1 0,4 0,8
0,33 0,8 0,25 1 1 1 0,8
0,5 0,6 1 0,6 0,2 0,8 0,8

3. Menghitungan Bobot Preferensi (Qi)
Berikut ini adalah nilai bobot preferensi dari masing-masing alternatifnya dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :
Qi=05 _ +. 2 (C )
Qil  =(0,5((0,25*0,2)+(0,8*0,2)+(0,5%0,15)+(0,8*0,12)+(1*0,12)+(0,8*0, 1)+
(0,6%0,11)))
:(0,5((0y250'2)*(0y80'2)*(Oy50’15)*(0|80’12)*(10'12)*(080'1)* (0,60’11)
=(0,5(0,05)+(0,16)+(0,075)+(0,096)+(0,12)+(0,08)+(0,066)
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+(0,5(0,757)*(0,956)*(0,901)*(0,973)*(1)*(0,977)*(0,945)
=0,6175
Qi2  =(0,5((0,33*0,2)+(0,4*0,2)+(0,5*%0,15)+(0,8*0,12)+(1*0,12)+(0,4*0,1)+
(0,8*0,11)))
:(0,5((0,330'2)*(0,40'2)*(O,50’15)*(0,80’12)*(10'12)*(0,40'1)* (0,80’11)
=(0,5(0,066)+(0,08)+(0,075)+(0,096)+(0,12)+(0,04)+(0,088)
+(0,5(0,801)*(0,832)*(0,901)*(0,973)*(1)*(0,912)*(0,975)
=0,5430
Qi3 =(0,5((0,33*0,2)+(0,8*0,2)+(0,25%0,15)+(1*0,12)+(1*0,12)+(1*0,1)+
(0,8*0,11)))
— (0,5((O,330‘2)*(0,80'2)*(0,250'15)*(10’12)*(10‘12)*(10’1)* (0,80'11)
=(0,5(0,066)+(0,16)+(0,0375)+(0,12)+(0,12)+(0,1)+(0,088)
+(0,5(0,801)*(0,956)*(0,812)*(1)*(1)*(1)*(0,975)
=0,6494
Qi4  =(0,5((0,5*0,2)+(0,6*0,2)+(1*0,15)+(0,6*0,12)+(0,2*0,12)+(0,8*0,1)+
(0,8*0,11)))
— (0,5((0,50’2)*(0,60’2)*(10'15)*(O,60'12)*(0,20'12)*(0,80’1)* (0,80’11)
=(0,5(0,1)+(0,12)+(0,15)+(0,072)+(0,024)+(0,08)+(0,088)
+(0,5(0,870)*(0,902)*(1)*(0,940)*(0,824)*(0,977)*(0,975)
=0,6078
Melakukan Perangkingan
Berdasarkan nilai Qi di atas, berikut ini adalah hasil dari penilaian skala perangkingan yaitu sebagai
berikut:
Tabel 3.12 Hasil Peringkat Metode WASPAS

No Alternatif Nilai Qi Keterangan
1 A3 0,6494 RANGKING 1
2 Al 0,6175 RANGKING 2
3 A4 0,6078 RANGKING 3
4 A2 0,5430 RANGKING 4

Akhir dari hasil perhitungan di atas diperoleh nilai yaitu A3 yang mendapatkan nilai tertinggi,
sehingga dinyatakan layak menjadi supplier Batu Bata di Panglong Adi.

4. PEMODELAN DAN PERANCANGAN SISTEM

Pemodelan sistem merupakan alat bantu dalam proses pengembangan sebuah sistem informasi.
Pemodelan aplikasi pada sistem pakar digunakan untuk menentukan kelayakan supplier batu bata . Dari
kriteria-kriteria yang didapat menggunakan pemodelan UML (Unifed Modeling Language). UML (Unifed
Modeling Language) merupakan salah satu pemodelan mengedepankan objek dan dapat digunakan sebagai
penyederhanaan suatu permesalahan dan mudah dipahami. Dari tiga konsep abstarksi yang dimilki oleh
UML maka pendefenisian dapat dirancang dalam bentuk use case diagram, activity diagram, dan class
diagram.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil tampilan antar muka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi untuk dioperasikan pada keadaan
yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui apakah
sistem atau aplikasi yang dibangun dapat menghasilkan suatu tujuan yang dicapai, dan aplikasi sistem
pendukung keputusan ini dilengkapi. Dengan tampilan yang bertujuan untuk memudahkan penggunanya.
Fungsi dari interface(antarmuka)ini adalah untuk memberikan input dan menampilkan output dari aplikasi.
Pada aplikasi ini memiliki interface yang terdiri dari tampilan halaman login, tampilan menu utama,
tampilan halaman input data supplier, tampilan halaman input data kriteria, tampilan halaman input data
penilaian, tampilan halaman perhitungan WASPAS, tampilan halaman laporan.

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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5.1 Tampilan Halaman Login
Halaman ini memiliki fungsi sebagai tempat awal pemilik usaha agar bisa masuk ke halaman utama.
Berikut ini adalah tampilan halaman login yaitu sebagai berikut :

=5 Login = — s

Usermame
Password

Gambar 5.1 Tampilan Form Login

5.2 Tampilan Halaman Menu Utama
Halaman ini berfungsi sebagai halaman awal program. Berikut ini adalah tampilan halaman menu
utama yaitu sebagai berikut :

Wi FormUtama — =) b
M paTA EHPERHITUNGAN WASPAS [l LAPORAN [E LOGOUT

SISTEM PE

— 1N

Gambar 5.2 Tampilan Form Menu Utama

5.3 Tampilan Halaman Input Data Supplier
Halaman ini memiliki fungsi sebagai tempat untuk menginput data supplier. Berikut ini adalah tampilan
halaman data supplier yaitu sebagai berikut :
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a5 Data Supplier —_— — >

Fode Suplier

TNama Suplier

kode Suplier Mama Suplier
! A
2 A2
= A3
Fl Al
5 A5
=S AL
7 AT
= AZ
= -
14

Gambar 5.3 Tampilan Form Data Supplier

5.4 Tampilan Halaman Input Data Kriteria
Halaman ini memiliki fungsi sebagai tempat untuk menginput data kriteria. Berikut ini adalah tampilan
halaman data kriteria yaitu sebagai berikut :

sl Kriteria == = >

&

Mama Kriteria

Harga
Kualitas
Lokasi
Pelayanan
Persediaan
Fleksibilitas
Garansi

Nk w

Gambar 5.4 Tampilan Form Data Kriteria

5.5 Tampilan Halaman Input Data Penilaian
Halaman ini memiliki fungsi sebagai tempat untuk menginput data penilaian. Berikut ini adalah
tampilan halaman data penilaian yaitu sebagai berikut :

w! Penilaian Kriteria — 5 | >
Kode Suplier

Nama Suplicr

Harga
Nama Kriteria
Kualitas Harga
Kuazltas
Lokasi Lokasi
Pelayanan
Pclayanan Persediaan
Fleksibilitas

Persedian Garansi
<

Fleksibilitas

Mo  Kode Nama Supplier Harga Kualitas Lokasi ¥ J n Garansi o)
i 1 Al 331-360 Bagus 36-45 Km Baik Sangat Baik Baik Cukcup Baik

2 2 Az 361-390 Kurang Bagus 36-45 Km Baik Sangat Baik Kurang Baik  Baik

3 3 A3 361-390 Bagus 16-25 Km Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik  Baik

a 4 A4 391-420 Cukup Bagus 46-55 Km Cukup Baik Kurang Baik Baik Baik

5 5 A5 361-390 Bagus 46-55 Km Kurang Baik Sangat Baik Baik Kurang Baik

6 6 AB 300-330 Tidak Bagus 515 Km Baik Sangat Baik Baik Sangat Baik o\
< >

Gambar 5.5 Tampilan Form Data Penilaian

5.6 Tampilan Halaman Perhitungan WASPAS
Halaman ini memiliki fungsi sebagai tempat untuk perhitungan WASPAS. Berikut ini adalah tampilan
halaman perhitungan WASPAS yaitu sebagai berikut :

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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B Hitungan WASPAS — (] >

<
R
261-290
261-390

381-220
361-350

Proses wWaspas

Gambar 5.6 Tampilan Form Poses WASPAS
5.7 Tampilan Halaman Laporan

Halaman ini memiliki fungsi sebagai tempat untuk hasil output yang berupa penentuan supplier batu
bata menggunakan metode yang sudah dilakukan. Berikut ini adalah tampilan halaman laporan yaitu sebagai
berikut:

it
= = o B o ] T N m @ [Erre—
Vi o

PANGLONG ADI
JL. Kelambir Lima Kampung No.106 Dusun L3
Kec. Humparan Perak Deli Serdang
LAPORAN IIASIL KEPUTUSAN POCNENTUAN
KLCLAYAKAN SUPPLICR BATU BATA

No Kode Supplier Nama Supplier Hasil Keterangan

e 0.5060

°

Al0 0,7665

A 0.6698

a3 0.6494

As 064

Al 06175

e 0.6078

A2 05430

o w| el -] wlw]=]=]e

as EEZT]

[ AT 04216

Fat tonz 1007

Gambar 5.7 Tampilan Laporan

6. KESIMPULAN
Adapun kesimpulan akhir dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Dalam menentukan Kelayakan Supplier Batu Bata Pada Panglong Adi dilakukan dengan
penerapan Sistem Pendukung Keputusan dengan menggunakan metode Weighted Aggregated
Sum Product Assessment (WASPAS) yang berawal dari mengidentifikasi atribut dan menginput
nilai kriteria pada suatu alternatif, membuat matriks keputusan, melakukan normalisasi matriks,
menghitung bobot preferensi dan kemudian menentukan rangking tertinggi sampai terendah
yang ditampilkan dalam bentuk laporan.

2. Dari hasil perhitungan yang didapat, supplier batu bata yang memiliki keseimbangan kualitas
dan harga yang bagus untuk dijadikan supplier yang tepat pada Panglong Adi yaitu yang
memiliki nilai teringgi dari semua supplier yang ada.
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